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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan sektor pertambangan merupakan salah satu penopang ekonomi 

suatu negara, karena perannya sebagai penyedia sumber daya energi yang sangat 

diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian. Potensi yang kaya akan sumber daya 

alam akan dapat menumbuhkan terbukanya perusahaan-perusahaan untuk 

melakukan eksplorasi pertambangan sumber daya tersebut. Salah satu faktor 

andalan penopang pertumbuhan ekonomi nasional adalah sektor pertambangan. 

Tetapi kontribusinya yang kadang inkonsisten. 

Dibuktikan dengan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi pada kuartal IV 2016 sektor pertambangan 

mengalami penurunan sebesar 0,78%. Penurunan tersebut akibat turunnya 

pertumbuhan industridi bidang batubara dan migas menjadi 2,8% dibandingkan 

kuartal I 2016 sebesar 5,18%. 

Tujuan didirikannya perusahaan adalah menghasilkan keuntungan untuk para 

stakeholder melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit yang 

maksimal. Diasumsikan bahwa suatu kesatuan usaha diharapkan akan terus aktif 

dalam kegiatan usahanya dalam mencari profit pada periode waktu yang tak 

terbatas (Niswonger, 1992). 

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitan terhadap nilai perusahaan, 

dimana nilai perusahaan sangatlah penting karena dapat mempengaruhi persepsi 

investor terhadap perusahaan. Nilai perusahaan tidak hanya mencerminkan 

bagaimana nilai instrinsik pada saat ini tetapi juga mencerminkan prospek dan 

harapan akan kemampuan perusahaan tersebut dalam meningkatkan nilai 

kekayaannya di masa depan. Untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan maka 

manajer diharapkan dapat mengelola keuangan perusahaan secara efektif dan 

efisien. Secara harfiah nilai perusahaan diukur dari nilai pasar wajar dari harga 

saham. Bagi perusahaan sudah go public maka nilai pasar wajar perusahaan 

ditentukan melalui mekanisme permintaan dan penwaran di bursa, yang tercermin 

dalam listing price. Sedangkan bagi yang bukan perusahaan publik, nilai pasar 

wajar ditetapkan oleh lembaga independen seperti perusahaan jasa penilai atau 

appraisal company (Suharli, 2006). 

Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual (Husnan, 2002). Nilai perusahaan sering 

diindikasikan dengan Price to Book Value (PBV). PBV yang tinggi menjadikan 

pasar percaya akan prospek perusahaan di masa mendatang. Nilai perusahaan yang 

tinggi juga menjadi keinginan para pemilik perusahaan karena nilai perusahaan 

yang tinggi menunjukkan tingkat kemakmuran pemegang saham yang tinggi pula. 
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Baik atau buruknya kinerja perusahaan dapat dilihat dari seberapa besar 

profitabilitas yang berhasil dicapai perusahaan tersebut. Profitabilitas merupakan 

kemampuan yang dicapai oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. 

Profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur tentang seberapa efektif kinerja 

manajemen dilihat dari keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil 

penjualan dan investasi perusahaan. Profitabilitas dan nilai perusahaan dianggap 

penting bagi beberapa pihak, seperti manajer perusahaan serta investor dan kreditur. 

Return on Asset merupakan rasio antara laba setelah pajak dengan total aktiva. 

Jika ROA meningkat, berarti meningkat pula profitabilitas perusahaan dan hasil 

akhirnya adalah semakin besarnya tingkat kembalian (return) untuk para pemegang 

saham (Husnan, 2002). Jika suatu perusahaan memiliki nilai ROA yang tinggi maka 

perusahaan tersebut mempunyai peluan untuk meningkatkan pertumbuhan. Tetapi 

jika total aktiva yang dimiliki perusahaan tidak dapat memberikan laba bagi 

perusahaan maka pertumbuhan perusahaan akan tersendat. 

Dalam menjalankan bisnis, perusahaan tidak akan terhindar dari risiko, maka 

sudah menjadi kewajiban sebuah perusahaan untuk mengelola risiko-risiko yang 

ada. Pada industri pertambangan contoh salah satu resiko yang harus dihadapi 

adalah akses dan optimalisasi energi. Karena pada operasi pertambangan dan 

pengolahan mineral membutuhkan listrik dalam jumlah besar. Operasi 

penambangan daerah terpencil memiliki tantangan unik dalam mengembangkan, 

memelihara dan mengoperasikan sistem tenaga yang berdiri sendiri. Untuk 

meminimalkan voltalitas harga bahan bakar dan memastikan pasokan, perusahaan 

memilih campuran sumber energi bahan bakar fosil, pembangkit listrik tenaga air 

dan energi terbarukan. Keputusan mengenai sumber energi memiliki implikasi 

reputasi dan sosial bagi organisasi yang menghadapi pengawasan yang ketat 

mengenai tingkat emisi dan penggunaan air mereka. (Minning global) 

Definisi risiko sendiri menurut Hanafi (2014) adalah suatu kejadian yang 

merugikan dan dapat menghambat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Risiko 

juga merupakan unsur yang melekat dalam kegiatan bisnis suatu perusahaan dengan 

beragam jenis, diantaranya risiko keuangan, risiko operasional, risiko strategis, 

risko eksternal, dan berbagai macam risiko lainnya (Andono, 2013). 

Pada dasarnya penerapan manajemen risiko dilakukan sebagai upaya 

mencegah dan menanggulangi risiko, perusahaan yang baikakan mengelola risiko 

hingga tingkat risiko terkecil agar perusahaan bisa terus berkembang di era 

persaingan ini.Upaya peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko dapat 

dilakukan melalui manajemen risiko yang terintegrasi (integrated risk 

management) yaitu penerapan enterprise risk management (ERM). 

Enterprise risk management (ERM) merupakan sebuah konsep baru dalam 

dunia bisnis dan perindustrian yang diperkenalkan dan dipublikasikan oleh 

Committee of Sponsoring Organizations (COSO) sejak tahun 2004 yang menjadi 

kerangka kerja (framework) dari manajemen risiko. Enterprise Risk Management 

mempunyai arti berbeda dengan manajemen risiko tradisional, menurut Lam & 
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James dalam Hanafi (2014) ERM adalah kerangka yang komprehensif, terintegrasi, 

untuk mengolola risiko kredit, risiko pasar, modal ekonomis, transfer risiko, untuk 

memaksimumkan nilai perusahaan. ERM adalah suatu proses untuk membuka, 

mengidentifikasi, dan mengevaluasi risiko risiko tersebut, baik dari area risiko 

individual maupun konteks yang lebih luas atas risiko-risiko berbeda yang saling 

berhubungan yang mempengaruhi perusahaan. 

Kebutuhan dalam mengelola risiko akan semakin meningkat terhadap 

perusahaan dengan ukuran yang lebih besar, total aset yang besar menunjukkan 

bahwa perusahaan telah mencapai tahap kedewasaan yang berarti risiko yang 

dihadapi juga semakin kompleks. Pentingnya pengelolaan risiko adalah untuk tetap 

menjaga nilai perusahaan, perusahaan yang memiliki kinerja yang semakin baik 

akan berdampak terhadap meningkatnya ukuran perusahaan, sehingga investasi 

lebih memungkinkan untuk mencipatkan nilai bagi pemegang saham. 

Pengungkapan ERM dapat dikategorikan sebagai hal baru dalam pasar modal. 

Pengungkapan ERM diprediksi dapat berpengaruh pada nilai perusahaan karena 

informasi tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan telah menggunakan 

pendekatan yang komprehensif dalam mengelola risiko perusahaan secara 

menyeluruh, meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengelola 

ketidakpastian, meminimalisasi ancaman, memaksimalkan peluang, dan juga 

mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut memiliki keunggulan bersaing.  

Selain mengelola risiko Rizqia dkk. (2013) dalam Suwardika dan Mustanda 

(2017) menyatakan faktor-faktor yang secara prinsip mempengaruhi nilai 

perusahaan adalah leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Maka dalam 

penelitian ini penulis menggunakan kebijakan hutang, ukuran perusahaan, dan 

profitabilitas yang digunakan sebagai variabel independen yang mempengaruhi 

nilai perusahaan. 

Untuk memperoleh sumber pendanaan, tradapat dua bentuk komposisi 

pendanaan yaitu pendanaan yang berasal dari dalam perusahaan seperti penyusutan 

dan laba ditahan, dan sumber pendanaan dari luar perusahaan misalnya hutang dan 

penerbitan saham (Purnama dan Abundanti, 2014). Sebagian perusahaan 

menganggap bahwa penggunaan hutang dirasa lebih aman daripada menerbitkan 

saham baru, ini dikerenakan apabila pendanaan didanai melalui hutang, maka 

peningkatan nilai perusahaan terjadi akibat efek tax deductible, yaitu perusahaan 

yang memiliki hutang akan membayar bunga pinjaman yang dapat mengurangi 

penghasilan kena pajak. Jadi hutang merupakan tanda atau sinyal positif untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dimata investor (Hanafi, 2014).Namun sebaliknya 

peningkatan hutang juga akan menimbulkan peningkatan risiko kebangkrutan bila 

tidak diimbangi dengan penggunaan hutang yang hati-hati, dengan demikian 

peningkatan hutang akan meningkatkan nilai perusahaan, namun pada titik tertentu 

akan menurunkan nilai perusahaan.  

Kebijakan hutang perusahaan merupakan tindakan manajemen perusahaan 

yang akan mendanai perusahaan dengan menggunakan modal yang berasal dari 



Universitas Esa Unggul 

4 
 

hutang. Menurut Brigham dan Houston (2012) kebijakan hutang merupakan 

kebijakan mengenai keputusan yang diambil perusahaan untuk menjalankan 

operasionalnya dengan menggunakan hutang keuangan atau finacial leverage, 

kebijakan pengambilan hutang yang diambil oleh perusahaan berkaitan dengan 

kemampuan perusahaan dalam pengembalian hutangnya. Disisi lain, penambahan 

hutang akan meningkatkan tingkat risiko atas arus pendapatan perusahaan, Semakin 

besar hutang maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya perusahaan tidak 

mampu membayar kewajiban tetap, berupa pokok dan bunga pinjamannya. 

Berdasarkan Trade of Theory kenaikan hutang akan bermanfaat jika dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, artinya bahwa penambahan hutang belum 

mencapai titik optimal (suatu batas optimal dari jumlah hutang yang dapat 

menyebabkan nilai perusahaan tersebut maksimal). Jika manfaat hutang lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai kebangkrutan maka penambahan hutang akan 

menurunkan nilai perusahaan, kebijakan hutang pada penelitian ini diukur dengan 

rasio Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang mengukur sejauh mana modal 

pemilik dapat menutupi hutang kepada pihak luar. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log size, 

nilai pasar saham dan lain–lain (Prasetyorini. B. F., 2013). Perusahaan besar relatif 

lebih stabil dan lebih mampu menghasilkan laba lebih besar dibandingkan dengan 

perusahaan yang lebih kecil. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan 

perusahaan mengalami perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan 

nilai perusahaan akan meningkat yang tercermin dari peningkatan harga saham. 

Pangsa pasar relatif menunjukkan daya saing perusahaan lebih tinggi dibanding 

pesaing utamanya. Investor akan merespon positif sehingga nilai perusahaan akan 

meningkat (Sujoko dan Soebiantoro, 2007) dalam (Rudangga, dan Sudiarta, 2016). 

Nilai perusahaan juga dapat ditentukan dengan profitabilitas perusahaan. 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Brigham & 

Houston, 2013). Profitabilitas yang tinggi akan mampu mempengaruhi persepsi 

investor terhadap perusahaan mengenai prospek perusahaan di masa yang akan 

datang. Karena dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka semakin tinggi juga 

minat investor terhadap saham perusahaan sehingga harga saham meningkat yang 

mengakibatkan nilai perusahaan juga meningkat. Profitabilitas pada penelitian ini 

diukur dengan rasio Return on Asset (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan sejauh 

mana aset dapat menghasilkan laba bersih perusahaan. 
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Tabel 1.1 

Sampel Data PBV, DER, ln Total Asset, dan ROA dari Beberapa Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 

No. 

Nama 

Perusahaan Tahun PBV DER 

ln Total 

Asset 

ROA 

(%) 

1. 
Borneo 

Lumbung 
2014 -0,1 -2,53 30,155 -48,66 

  
Energi & 

Metal Tbk.- 
2015 -0,15 -2,01 30,174 -27,43 

  (BORN) 2016 -0,13 -2,24 30,157 17,07 

    2017 -0,15 -2,38 30,226 5,42 

    2018 -0,08 -2,33 30,298 -0,84 

2. 
Golden 

Energy 
2014 3,81 0,27 28,997 3,41 

  Mines Tbk.- 2015 2,41 0,49 29,261 0,57 

  (GEMS) 2016 4,66 0,43 29,255 9,26 

    2017 4,09 1,02 29,711 20,43 

    2018 3,05 1,19 30,007 13,62 

3. 
Darma 

Henwa Tbk.- 
2014 0,39 0,6 29,118 0,1 

  (DEWA) 2015 0,35 0,66 29,269 0,12 

    2016 0,37 0,69 29,264 0,14 

    2017 0,36 0,77 29,325 0,69 

    2018 0,32 0,67 29,368 0,22 

4. 

Indo 

Tambang 

Raya 

2014 1,57 0,48 30.422 20,05 

  Megah Tbk.- 2015 0,56 0,41 30,419 5,36 

  (ITMG) 2016 1,67 0,33 30,414 10,8 

    2017 1,8 0,42 30,543 18,6 

    2018 1,53 0,47 30,721 13,38 

5. 
Golden Eagle 

Energy 
2014 12,27 0,58 27,309 -0,48 

  Tbk.- 2015 1,35 0,79 27,292 -8,5 

  (SMMT) 2016 1,23 0,67 27,179 -2,87 

    2017 1,07 0,73 27,313 5,52 

    2018 1,09 0,75 27,421 5,94 

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2020 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai perusahaan yang dihitung 

dengan rasio PBV dari beberapa perusahaan yaitu Borneo Lumbung Energi & 

MetalTbk. (BORN), Golden Energy Mines Tbk. (GEMS), Darma Henwa Tbk. 

(DEWA), Indo Tambang Raya Megah Tbk. (ITMG), Golden Eagle Energy Tbk. 

(SMMT) cenderung mengalami penurunan di tahun 2014-2018 pada Bursa Efek 



Universitas Esa Unggul 

6 
 

Indonesia. Hal tersebut bisa saja diakibatkan oleh penurunan ekuitas yang sangat 

mungkin merupakan indikasi perusahaan merugi. Jika terus menerus perusahaan 

merugi maka, bukan tidak mungkin ekuitas perusahaan akan bernilai negative 

sehingga rasio PBV pun negative. Selain itu bisa juga disebabkan menurunnya 

kualitas dan kinerja fundamental emiten yang bersangkutan. 

Fakta yang terjadi adalah DER pada Golden Energy Mines Tbk. (GEMS) 

meningkat pada tahun 2014-2018 tetapi nilai perusahaannya menurun. Selanjutnya 

DER Darma Henwa Tbk. (DEWA) meningkat pada tahun 2014 – 2018 tetapi nilai 

perusahaannya menurun. Hal ini tidak sesuai dengan Teori MM (Merton Miller dan 

Franco Modigliani) yang menyatakan bahwa peningkatan utang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan apabila belum mencapai titik optimalnya, hal ini 

diperkuat oleh Teori Trade off  yang menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat 

mengurangi beban pajak dan biaya agensi perusahaan (Brigham & Houston 2013). 

Untuk ukuran perusahaan Golden Eagle Energy Tbk.(SMMT) dari tahun 2016 

– 2018 terus meningkat sedangkan nilai perusahaan terus menurun. Hal serupa 

dialami Indo Tambang Raya Megah Tbk. (ITMG) dimana ukuran perusahaan terus 

meningkat namun nilai perusahaan menurun. Sedangkan pada Borneo Lumbung 

Energi & Metal Tbk. (BORN) ukuran perusahaan terus meningkat dari tahun 2014 

– 2015. Hal diatas tidak sesuai dengan teori Pangemanan dan Mawikare (2011) 

dimana ukuran perusahaan turut menentukan tingkat kepercayaan investor. Yang 

mana akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Berikutnya profitabilitas (ROA) beberapa perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa efek Indonesia. Diketahui bahwa ROA Golden Energy Mines 

Tbk. (GEMS) meningkat pada tahun 2016 – 2017 tetapi nilai perusahaannya 

menurun, hal serupa terjadi Darma Henwa Tbk. (DEWA) dimana ROA meningkat 

pada tahun 2016 – 2017 namun Nilai perusahaannya menurun. Pada ROA Golden 

Eagle Energy Tbk. (SMMT) meningkat pada tahun 2014 – 2016 tetapi nilai 

perusahaannya menurun. ROA Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk. (BORN) 

menurun bahkan negative pada tahun 2017 – 2018 tetapi nilai perusahaannya 

meningkat. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai beberapa variable yang berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan adalah sebagai berikut, yang pertama adalah  ERM 

terhadap nilai perusahaan sudah pernah dilakukan diantaranya penelitian 

Mulyasari, dkk (2013), menunjukkan bahwa variabel ERM berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap firm value (nilai perusahaan). Penelitian Li, et al. (2014), 

menyimpulkan bahwa variabel ERM berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Penelitian Tahir dan Razali (2011), menyimpulkan bahwa ERM 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara 

penelitian yang dilakukan Hoyt and Lienbenberg (2008), menyimpulkan bahwa 

variabel ERM berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Selanjutnya Bertinetti, et al. (2013), dalam penelitiannya menemukan bahwa 

penerapan ERM memiliki dampak signifikan positif pada nilai perusahaan. 
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Penerapan sistem ERM dipandang sebagai value driver dan bukan sebagai biaya 

bagi perusahaan. 

Variable kedua adalah DER, penelitian Pertiwi. P. J (2016) kebijakan hutang 

mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferina. I. S (2015) menyatakan bahwa 

kebijakan hutang berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Variable ukuran perusahaan (firm size) terhadap nilai perusahaan (firm value) 

telah banyak dilakukan diantaranya, (Mulyasari dkk., 2013), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel firm size berpengaruh positif signifikan terhadap firm 

value. Penelitian (Li, Wu, Ojiako, Marshall, & Chipulu, 2014), menyimpulkan 

bahwa Size berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian 

(Febrianti, 2012), menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara penelitian (Tahir & Razali, 2011), 

menyimpulkan bahwa Size berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Variable profitabilitas terhadap nilai perusahaan juga telah banyak dilakukan 

diantaranya hasil penelitian (Mulyasari dkk., 2013), menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap firm value. Sementara hasil 

penelitian (Tahir & Razali, 2011), menyimpulkan bahwa profitabilitas (ROA) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 

(Febrianti, 2012), menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan 

Mengacu pada fenomena dan hasil-hasil penelitian sebelumnya seperti yang 

telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan masih sangat beragam dan masih kontradiktif. Maka dari itu sangat 

layak untuk dilakukan penelitian tentang beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

nilai perusahaan (firm value) yang berjudul “Pengaruh Enterprise Risk 

Management, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Hutang Terhadap Nilai 

Perusahaan MelaluiProfitabilitas Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode 2014 

- 2018)”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Risiko-risiko yang dihadapi oleh setiap perusahaan pada sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek indonesai periode 2014-2018 cukup beragam. 

Untuk dapat meningkatkan nilai setiap perusahaan dituntut mengungkapkan 108 

item pengungkapan, sehingga bisa meyakinkan para investor bahwa perusahaan 

telah mengelola risikonya dengan baik. 
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2. Kebijakan hutang yang diproksikan oleh debt to equity ratio pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek indonesai periode 2014-2018 

berfluktuasi sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Ukuran perusahaan yang diproksikan oleh Ln total aset pada sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek indonesai periode 2014-2018 

berfluktuasi sehingga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

4. Profitabilitas yang diproksikan oleh return on asset pada sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek indonesai periode 2014-2018 berfluktuasi sehingga 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang sesuai dengan tujuan 

yang akan ditetapkan maka dilakukan pembatasan terhadap ruang lingkup 

penelitian. Adapun pembatasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek penelitian yang digunakan adalah sector pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI).  

2. Tahun penelitian yang dipilih adalah 5 tahun periode 2014 sampai dengan 2018.  

3. Variabel independen dalam penelitian ini dibatasi pada 4 variabel independent 

yaitu enterprise risk management (ERM), kebijakan hutang yang diukur oleh 

DER, ukuran perusahaan (Firm Size) dan Profitabilitas yang diukur oleh ROA. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan yang 

diproksikan oleh PBV.  

 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka perumusan masalah yang 

dapat diambil sebagai dasar kajian dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

Apakah enterprise risk management (ERM) berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 

2018? 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2018? 

2. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2018? 

3. Apakah enterprise risk management (ERM) berpengaruh langsung terhadap 

Nilai perusahaan pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 

2014 - 2018? 

4. Apakah ukuran perusahaan (Size) berpengaruh langsung terhadap Nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 2014 - 

2018? 
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5. Apakah kebijakan hutang (DER) berpengaruh langsung terhadap Nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 2014 - 

2018? 

6. Apakah Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap Nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 2014 - 2018? 

7. Apakah enterprise risk manajemen (ERM) berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan melalui profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di BEI tahun 2014 – 2018? 

8. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 

2018? 

9. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 

2018? 

10. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 

– 2018. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh enterprise risk manajemen (ERM) terhadap 

profitabilitas pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2018. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2018. 

3. Untuk mengetahui kebijakan hutang terhadap profitabilitas pada perusahaan 

yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2018. 

4. Untuk mengetahui pengaruh langsungenterprise risk management (ERM) 

terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI 

tahun 2014 – 2018. 

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung ukuran perusahaan (Size) terhadap Nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 2014 – 

2018. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Kebijakan hutang (DER)terhadap Nilai perusahaan 

pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2018. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas (ROA) terhadap Nilai perusahaan 

pada perusahaan pertambanganyang terdaftar di BEI tahun 2014 – 2018. 

8. Untuk mengetahui pengaruh enterprise risk management terhadap nilai 

perusahaan melalui profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di BEI tahun 2014 – 2018. 
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9. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 – 

2018. 

10. Untuk mengetahui ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan melalui 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2014 

– 2018. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

antara lain:  

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai 

nilai perusahaan (firm value) serta faktor yang mempengaruhinya yaitu 

Enterprise Risk Management dengan variabel kontrol kebijakan hutang, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan pertumbuhan perusahaan. 

2. Bagi para peneliti lanjutan, diharapkan dapat menjadi refrensi dan masukan 

untuk melakukan penelitian lanjutan khususnya yang berkaitan dengan nilai 

perusahaan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan ruang lingkup 

yang lebih luas, sehingga hasilnya menjadi sempurna dan dapat diterapkan 

secara operasional di lapangan. 

3. Bagi pihak lainnya, khususnya pihak manajemen perusahaan di dalam usaha 

mempertahankan dan meningkatkan nilai perusahaan dari perspektif pihak 

investor, serta masukan bagi pihak investor maupun analis keuangan dan pelaku 

pasar modal lainnya dalam melakukan penilaian terhadap suatu saham 

perusahaan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan investasi. 

 


